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Abstract 

Diarrhea is a symptom of a disease that often occurs in dogs, but the diagnosis 

and therapy usually only based on clinical symptoms. The purpose of this case 

report is to examine, diagnose and treat a dog with diarrhea. The material of this 

report is a 4 moths old of female mixbreed dog. The dog examinated including 

physical, faecal and profile blood examination. Examination of faecal samples 

includes gastrointestinal parasitic and bacteria identifications. The results of the 

anamnese and physical examination was found that the dog did not has appetite, 

vomited, weak, bloody diarrhea and body temperature 40.1℃. The results of 

faecal examinationcould be isolated Escherichia coli which was sensitive to 

ampicillin, and blood examination showed neutrophilia and lymphocytopenia. 

The dog was diagnosed suffered diahrrea caused by E. coli and was treated intra-

muscularly for 5 days with 5 mg/kg body weight of ampicillin, twice a day, and 

1 time 1 ml vitamin K and 0.37 ml vitamin B-complex. The results of the therapy 

showed a development of healing gradually and the dog was declared cured on 

the 7th day of treatment. 
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Pendahuluan 

Anjing adalah hewan peliharaan yang 

sangat populer sebagai hewan kesayangan 

dengan total populasi mencapai 525 juta ekor di 

seluruh dunia (Gompper, 2013). Salah satu 

kendala pemeliharaan anjing adalah penyakit, 

termasuk diare. Diare adalah gejala penyakit 

berupa perubahan frekuensi defekasi, 

konsistensi feses dan gerak peristaltik usus 

(Chandler, 2011). Diare pada anjing merupakan 

salah satu gejala penyakit yang sangat sering 

muncul dengan berbagai faktor penyebab. 

Diare yang tidak segera ditangani dengan baik 

dapat menimbulkan dampak fatal pada hewan 

penderita (Hubbard dkk., 2007). 

Diare dapat disebabkan oleh kesalahan 

pakan, infeksi bacterial, infeksi viral dan 

infeksi parasite gastrointestinal. Laporan 

peneliti menyatakan bahwa infeksi bakteri 

Escherichia coli sering menjadi penyebab 

gejala diare pada anjing (Gouveia dkk., 2011; 

Kjaergaard dkk., 2016), terutama anjing umur 

kurang dari 2 tahun (Croxen dkk., 2013). 

Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif 

dengan bentuk sel batang pendek dan non-

spora. Kolonisasi E. coli pada traktus intestinal 

mamalia terjadi segera setalah kelahiran 

mamalia dan berperan sebagai flora normal 

intestinal sepanjang hidup mamalia. Sebagian 

strain E. coli tidak menyebabkan penyakit 

tetapi strain lain dapat menyebabkan infeksi 

dengan berbagai potensi faktor virulensi yang 

dimiliki. Faktor predisposisi juga menentukan 

patogenisitas E. coli, diantaranya umur hewan, 

status imun, pakan dan lingkungan, serta 

intensitas infeksi strain patogen (Quinn dkk., 

2016). 

Diagnosis kausatif penyebab diare perlu 

ditegakkan berdasarkan pemeriksaan kinis dan 

laboratoris, tetapi dalam prakteknya sering kali 

pemeriksaan laboratoris tidak sempat dilakukan 

karena terbatasnya waktu. Oleh karena itu, 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1524733285&1&&2018
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1524733586&1&&2018
mailto:indarjulianto@ugm.ac.id


Jurnal Ilmu Peternakan dan Veteriner Tropis (Journal of Tropical Animal and Veterinary Science), September 2019, hal. 38 – 43 Vol. 9 No. 2 

e-ISSN: 2620-9403  p-ISSN: 620-939X 

 

39 

diagnosis ditentukan berdasarkan gejala klinis 

dan terapi kausatif yang diberikan tidak 

berdasarkan identifikasi penyebabnya. Laporan 

kasus ini melaporkan hasil pemeriksaan, 

diagnosis dan terapi seekor anjing yang 

dilaporkan menderita diare. 

 

Laporan Kasus 

Materi laporan kasus ini adalah pasien 

seekor anjing bastar shih-tzu dengan berat 

badan 3,7 kg, berumur 4 bulan dengan warna 

bicolor ginger and white yang diperiksa di 

Klinik Hewan Kuningan, Departemen Ilmu 

Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran Hewan, 

Universitas Gadjah Mada pada tanggal 25 

Oktober 2018. Anjing diperiksa secara lege 

artis meliputi anamnesa, pemeriksaan fisik dan 

pemeriksaan laboratorik. Pemeriksaan 

laboratorik meliputi 1) pemeriksaan feses 

secara natif dan sentrifus (Taylor dkk., 2007).; 

2) pemeriksaan darah, melihat profil darah 

meliputi hematokrit, hemoglobin, eritrosit, 

leukosit total, diferensial leukosit, fibrinogen, 

dan total protein plasma, dan 3) pemeriksaan 

mikrobiologik dari sampel feses. Sampel feses 

diare dipupuk pada media agar darah (Himedia, 

India), diinkubadsi pada 37 ° C selama 24 jam. 

Koloni yang tumbuh kemudian dipupuk pada 

media selektif E. coli Harlequin ™ E. 

coli/Coliform Medium (ECM, Neogen Culture 

Culture Media, UK) dan diinkubasi pada 37 °C 

selama 24 jam. Koloni yang tumbuh diamati, 

kemudian dicat Gram dan diperiksa di bawah 

mikroskop untuk pemeriksaan bentuk sel dan 

warnanya. Identifikasi bakteri yang utama 

didasarkan pada pertumbuhan koloni pada 

koloni yang tumbuh pada ECM dan hasil 

pengecatan Gram, dimana koloni yang 

berwarna biru, sel berbentuk batang, Gram 

negatip diidentifikasi sebagai E. Coli, 

sedangkan kalua berwarna lila diidentifikasi 

sebagai coliform (Baylis dan Patrick, 1999). 

Bakteri selanjutnya diuji sensitifitas terhadap 

antibiotika menggunakan disk antibiotika 

ampicillin 25 µg (Oxoid, UK), 

chloramphenicol 30 µg (Oxoid), 

sulfamethoxazole/trimetrophim 25 µg (Oxoid),  

amoxicillin 10 µg (Oxoid), metronidazole 5 µg 

(Oxoid) dan gentamicin 10 µg (Oxoid; CLSI, 

2010; Soedarmanto dkk., 2018).  

Berdasarkan diagnosa, selanjutnya anjing 

diberikan terapi dengan Ampicillin  5  mg/kg 

Berat Badan (Meiji, Indonesia) secara 

intramuskuler dua kali sehari selama 5 hari, 

terapi simtomatis terhadap gejala diare 

berdarah dengan sediaan vitamin K sebanyak 1 

ml (phytomenadion, Phapros, Indonesia) dosis 

tunggal dan terapi suportif dengan vitamin B 

kompleks 0,37 ml (Tekad Mandiri Citra, 

Indonesia) dosis tunggal. Anjing dilakukan 

perawatan selama 7 hari dan hasil terapi 

dievaluasi berdasarkan perkembangan kondisi 

klinis pasien. Hasil penelitian selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan anamnesa diketahui bahwa 

anjing tidak mau makan, muntah dan 

mengalami diare berdarah sejak 3 hari sebelum 

diperiksa. Pada hari pertama, secara fisik anjing 

menunjukkan kondisi tubuh kurus, suhu tubuh 

40,1o C, diare berdarah, lemah dan tidak mau 

makan. Pemeriksaan laboratoris terhadap 

sampel feses secara natif dan sentrifus 

menunjukkan hasil negatif. Hasil pemeriksaan 

hematologis menunjukkan nilai fibrinogen 

500g/dL, sel nutrofil 11.005 sel/μL dan 

penurunan limfosit 885 sel/μL, sedangkan 

parameter lainnya normal. Jumlah sel 

neutrophil pada kasus ini mengalami kenaikan 

dibanding standar yaitu berjumlah antara 

2.500-8.500 sel/μL, sedangkan jumlah se 

limfosit menurun dibanding nilai normal 1.200-

8000 sel/μL (Hines, 2009).  

Berdasarkan hasil anamnesa, pemeriksaan 

fisik dan laboratoris feses dan darah, anjing 

didiagnosis menderita diare yang kemungkinan 

karena infeksi bakteri. Hasil pemeriksaan darah 

sebelum pemberian terapi menunjukkan 

kenakan fibrinogen, netrofilia dan limfopenia. 

Peningkatan nilai fibrinogen dari standar 

normal 150 - 400 g/dL menjadi 500g/dL dapat 

disebabkan adanya kondisi infeksi dan 

inflamasi pada pasien (Weiss dan Wardrop, 

2010). Pernyataan tersebut mendukung kondisi 

pasien yang mengalami infeksi pada saluran 

pencernaan dengan gejala klinis diare berdarah. 

Menurut Weiss dan Wardrop (2010), netrofilia 

dapat terjadi akibat proses inflamasi pada 

infeksi bakteri, disertai dengan peningkatan 

nilai fibrinogen. Pernyataan tersebut 

memperkuat korelasi terhadap data pasien 

bahwa pasien mengalamai keradangan akibat 

infeksi terutama pada organ gastrointestinal. 
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Menurut Salasia dan Hariono (2014) netrofilia 

terjadi sebagai respon terhadap kebutuhan 

fungsi fagositik terutama karena adanya infeksi 

bakteri dan toksin. Netrofilia juga dapat terjadi 

karena faktor fisiologik akibat stres (Salasia 

dan Hariono, 2014), tetapi pada kasus ini 

kemungkinan neutrofilia lebih mengarah 

karena adanya kondisi patologik, walaupun 

tidak menutup kemungkinan stres juga terjadi 

pada pasien ini yang memperparah gambaran 

netrofilia.  

Selain karena bakterial, diare dapat 

disebabkan oleh infestasi parasit antara lain 

Toxocara sp., Ascaris sp., protozoa Giardia sp., 

tetapi umumnya gejala giardiasis tidak disertai 

perdarahan (Lima-Netto, 2003; Saari dkk., 

2019). Hasil pemeriksaan laboratorik pada 

kasus ini tidak mendukung ke arah adanya 

infestasi cacing ataupun parasit lain. Hal ini 

didasari tidak ditemukannya telur cacing 

ataupun parasit lain dalam pemeriksaan feses, 

serta tidak adanya indikasi kenaikan eosinophil 

pada pemeriksaan darah. Diare berdarah dapat 

juga disebabkan karena adanya infeksi canine 

parvo virus (CPV), tetapi hasil darah tidak 

menunjukkan adanya penurunan leukosit 

(Miranda dan Thompson, 2016). 

Hasil pemeriksaan mikrobiologis sampel 

feses didapatkan koloni yang tumbuh baik pada 

plat agar darah (PAD) maupun plat agar 

Harlequinn’s E. coli/coliform (ECM) sebagai 

media selektif - diferensial. Hasil kultur pada 

media PAD menunjukkan koloni seragam 

dengan karakter koloni berwarna putih, bentuk 

bulat, tepian entire, dan elevasi raised. Hasil 

kultur sampel pada media ECM menunjukkan 

pertumbuhan koloni berwarna biru. Bakteri 

tersebut dapat dikonfirmasi pada pengecatan 

Gram terhadap koloni yang tumbuh pada PAD 

dan ECM yang menunjukkan sebagai sel 

bakteri Gram negatif berbentuk batang. 

Berdasarkan karakter koloni pada PAD dan 

ECM, serta hasil pengecatan Gram, maka 

bakteri diidentifikasi sebagai E. coli (Baylis dan 

Patrick, 1999; Markey dkk., 2013; Liu, 2018).  

Berdasarkan faktor virulensi, E. coli 

patogen diklasifikasikan menjadi 6 patotipe, 

yaitu : enteropatogenik (EPEC), 

enterotoksigenik (ETEC), Shiga-like toxin-

producing (STEC) (termasuk enterohemoragik 

(EHEC)), diffusely adherent (DAEC), 

enteroinvasif (EIEC) dan enteroagregatif 

(EAEC) (Kjaergaard dkk., 2016; Quinn dkk., 

2016). Laporan peneliti menyatakan bahwa 

patotipe yang sering terisolasi dari anjing yang 

mengalami diare akut ataupun kronis adalah 

EPEC (Croxen dkk., 2013; Kjaergaard dkk, 

2016). Patotipe EHEC juga dilaporkan 

menyebabkan infeksi pada anjing meskipun 

jarang terjadi (Franiek dkk., 2012; CFSPH, 

2016). Patotipe EPEC dibedakan dari EHEC 

berdasarkan tidak adanya kemampuan EPEC 

untuk memproduksi shiga-like toxin dan tidak 

adanya gen stx1 dan stx2 pada EPEC 

(Kjaergaard dkk., 2016).  

Patogenesis EPEC dapat berawal dari pakan 

yang terkontaminasi sehingga bakteri masuk 

melalui oral. Bakteri melakukan infeksi lebih 

lanjut dengan cara melekat pada mukosa 

intestinal membentuk filamentous actin 

pedestral dan dengan berbagai faktor virulensi 

menyebabkan kerusakan sel dan jaringan. Sel-

sel intestinal yang mengalami kerusakan 

selanjutnya berdampak pada kinerja proses 

pencernaan yang terganggu sehingga 

menyebabkan diare (Kjaelgaard dkk., 2016). 

Patogenesis EHEC terutama disebabkan karena 

produk toksin shiga 1 dan shiga 2 yang 

menyebabkan kerusakan jaringan terpapar 

toksin dan menyebabkan diare akibat mukosa 

intestinal yang mengalami kerusakan. Diare 

yang disebabkan oleh EHEC dapat berupa diare 

ringan sampai dengan diare berdarah (Quinn 

dkk., 2016). Gejala klinis yang muncul 

mengikuti infeksi E. coli yaitu depresi, 

dehidrasi, anoreksia, muntah, lemah, dan 

mukosa pucat. Gejala klinis akibat infeksi E. 

coli sering dikelirukan dengan gangguan 

penyakit akibat infeksi Canine Parvovirus, 

Salmonella spp. dan Campylobacter jejuni atau 

dengan infeksi Coronavirus (Markey dkk., 

2013).  

Berdasarkan hasil isolasi dan identifikasi, 

maka anjing pada kasus ini didiagnosis 

menderita diare akibat infeksi E. coli, dengan 

prognosa fausta. Dilihat dari gejala klinis yang 

dialami pasien berupa diare berdarah, maka 

diduga strain yang menginfeksi adalah entero-

hemoragik E. coli (EHEC) atau EAEC (Parija, 

2012; Kjaergaard, 2016). Diagnosa banding 

telah dieliminir, diantaranya hasil pemeriksaan 

feses negatif infestasi parasit, isolasi bakteri 

tidak ditemukan bakteri suspect Salmonella sp. 

ataupun Campylobacter jejuni, pemeriksaan 
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klinis infeksi Coronoavirus tidak sesuai karena 

diikuti diare berdarah sedangkan infeksi 

Coronavirus tidak disertai perdarahan (Greene, 

2012). Diagnosa definitif terhadap infeksi E. 

coli dapat diketahui dengan beberapa metode 

diagnosis termasuk identifikasi mikrobiologik, 

Polymerase Chain Reaction (PCR), dan uji 

serologis dengan ELISA (Markey dkk., 2013). 

Pengobatan kausatif yang diberikan pada 

anjing ini adalah ampicillin dengan dosis 5 

mg/kg secara injeksi intramuskuler dua kali 

sehari, selama 5 hari (Plumb, 2008). Pemberian 

ampicillin ini sesuai dengan hasil uji sensitifitas 

E. coli terhadap antibiotika, dimana bakteri 

tersebut sensitif terhadap antibiotik ampicillin. 

Selain itu, bakteri ini juga sensitif terhadap 

chloramphenicol dan sulfamethoxazole/ 

trimetrophim, tetapi resisten terhadap antibiotik 

amoxicillin, metronidazole dan gentamicin. 

Pertumbuhan bakteri yang terhambat terjadi 

akibat kepekaan terhadap antibiotik 

ditunjukkan dengan hasil observasi berupa zona 

radikal (bening) di sekitar disk antibiotik. 

Interpretasi hasil uji resisten terjadi pada 

antibiotik amoxicillin, metronidazole dan 

gentamicin ditunjukkan dengan tidak 

terbentuknya zona radikal (bening) di sekitar 

disk (Ford, 2014; Riviere dan Papich, 2017). 

Menurut Papich (2017) beberapa bakteri Gram 

negatif saluran pencernaan yang termasuk 

dalam Enterobacteriaceae resisten terhadap 

ampicillin, tetapi pada E. coli pada kasus ini 

masih sensitif terhadap ampicillin.  

Hasil uji sensitifitas bakteri terhadap 6 jenis 

antibiotika pada media MHA dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil uji sensitifitas E. coli isolate feses anjing terhadap antibiotika 

Disk Antibiotik 

Diameter 

Zona 

Inhibisi 

(mm) 

Interpretasi (mm) 

Keterangan 
Sensitif Moderat Resisten 

Ampicillin (AP 25) 17 ≥ 17 14-16 ≤ 13 sensitif* 

Amoxicillin (A 10) 0 ≥ 14 - ≤ 15 resisten* 

Chloramphenicol (C 

30) 
22 ≥ 18 13 – 17 ≤ 12 sensitif* 

Sulfamethoxazole / 

Trimetrophim (SXT 

25) 

26 ≥ 16 11 – 15 ≤ 10 sensitif* 

Metronidazole (MZ 

5) 
0 ≥ 17 - ≤ 18 resisten* 

Gentamicin (GM 10) 0 ≥ 15 13 – 14 ≤ 12 resisten* 

*CLSI (2010). 

 

Medikasi lain yang diberikan adalah terapi 

simtomatis dan terapi suportif. Terapi suportif 

yang diberikan adalah injeksi phytomenadion 

sebanyak 1 ml, secara intramuskuler. 

Phytomenadion merupakan sediaan vitamin K1 

yang diberikan pada pasien dengan indikasi 

terjadinya perdarahan. Vitamin K1 berperan 

dalam sintesis faktor koagulasi darah (Plumb, 

2008). 

Terapi suportif yang diberikan pada anjing 

ini adalah  vitamin B-kompleks dosis tunggal 

0,37 ml, secara intramuskuler. Sediaan 

mengandung tiamin (vitamin B1), riboflavin 

(vitamin B2), niasin (vitamin B3), d-pantenol 

(vitamin B5), piridoksin (vitamin B6), dan 

sianokobalamin (vitamin B12). Tiamin sebagai 

koenzim metabolisme karbohidrat dan kofaktor 

konversi asam amino triptofan menjadi niasin, 

berfungsi mencegah defisiensi tiamin yang 

ditandai dengan anoreksia, salivasi, kejang, 

sampai dengan kehilangan refleks saraf 

(Plumb, 2008). Vitamin B2 berfungsi 

diantaranya sebagai koenzim reaksi biologis 

pada proses oksidasi-reduksi dan 

dehidrogenasi; metabolisme energi dari 

glukosa, asam lemak dan asam amino; sintesis 

glikogen; dan pembentukan sel darah merah. 

Vitamin B3 (niasin) berperan membantu 

metabolisme jaringan. bentuk aktif niasin 

adalah Nicotinamide Adenine Denucleotide 
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(NAD) dan Nicotinamide Adenine 

Denucleotide Phosphate (NADP). NAD dan 

NADP berperan dalam fungsi reaksi reduksi-

oksidasi. Piridoksin (vitamin B6) sebagai 

koenzim metabolime protein, lipid dan 

karbohidrat. Kobalamin dalam vitamin B12 

berperan sebagai kofaktor reaksi enzimatik 

untuk pertumbuhan dan reproduksi sel normal, 

sintesis nukleoprotein dan myelin, metabolisme 

asam amino dan eritropoesis. Defisiensi 

kobalamin dapat menyebabkan kekurusan, 

rambut rontok, muntah atau diare (John dkk., 

2004; Plumb, 2008; Ross dkk., 2014;).  

Hasil pengobatan dan perawatan dari hari 

ke hari mengalami perbaikan dan berangsur 

pulih dan dinytakan sehat pada hari ke 7 

perawatan, ditandai dengan aktivitas pasien 

lincah, nafsu makan dan minum baik, suhu 

tubuh, peristaltik usus normal, konsistensi dan 

warna feses normal. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan anamnesa, pemeriksaan fisik, 

pemeriksaan laboratoris meliputi pemeriksaan 

feses, pemeriksaan darah, dan pemeriksaan 

mikrobiologik ditetapkan bahwa anjing 

mengalami diare akibat infeksi E. coli. 

Pemberian terapi ampicillin selama 5 hari, 

vitamin K dan vitamin B-kompleks selama 7 

hari  menunjukkan perkembangan yang baik. 
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